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ABSTRACT

This study aims to analyze the spatial patterns and determining factors
influencing the number of Micro and Small Industries (MSIs) in rural areas of
East Java Province. Using 2024 PODES data from 3,225 rural villages, a spatial
econometric approach is applied through Moran’s Index, Local Indicators of
Spatial Association (LISA), as well as estimations of the Spatial Autoregressive
(SAR) and Spatial Error Model (SEM). The results reveal significant positive
spatial autocorrelation in the distribution of MSls, with the identification of
High-High clusters concentrated in several regencies such as Pamekasan,
Sumenep, and Bojonegoro. Regression model estimations indicate that the
number of village markets, the presence of public transportation, cooperatives,
internet signal availability, access to microcredit, and social capital are
positively associated with the number of MSIs. These findings underscore the
importance of local infrastructure, digital access, economic institutions, and
social networks in promoting rural microeconomic growth. The proposed policy
implications include the development of MSI-based cluster areas, strengthening
of connectivity infrastructure, and empowerment of village-level economic
institutions with a spatial focus.

Keywords: Micro and Small Industries, Spatial Econometrics, LISA, SEM, East
Java

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola spasial dan faktor-faktor
determinan yang memengaruhi jumlah Industri Mikro dan Kecil (IMK) di wilayah
perdesaan Provinsi Jawa Timur. Dengan menggunakan data PODES 2024 dari
3.225 desa perdesaan, pendekatan spasial ekonometrika diterapkan melalui
analisis Indeks Moran, Local Indicators of Spatial Association (LISA), serta
estimasi model Spatial Autoregressive (SAR) dan Spatial Error Model (SEM).
Hasil penelitian menunjukkan adanya autokorelasi spasial positif yang signifikan
dalam distribusi jumlah IMK, dengan identifikasi klaster High-High yang
tersebar di sejumlah kabupaten seperti Pamekasan, Sumenep, dan Bojonegoro.
Estimasi model regresi mengungkapkan bahwa jumlah pasar desa, keberadaan
angkutan umum, koperasi, sinyal internet, akses terhadap kredit mikro, dan
modal sosial berasosiasi positif dengan jumlah IMK. Temuan ini menegaskan
pentingnya infrastruktur lokal, akses digital, kelembagaan ekonomi, dan jejaring
sosial dalam mendorong pertumbuhan ekonomi mikro perdesaan. Implikasi
kebijakan yang diusulkan meliputi pengembangan kawasan berbasis klaster
IMK, penguatan infrastruktur konektivitas, dan pemberdayaan kelembagaan
ekonomi desa berbasis spasial.
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Pendahuluan

Industri Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan pilar ekonomi
Indonesia karena kontribusinya pada penyerapan tenaga kerja dan output nasional. Data
Kementerian Koperasi dan UKM menunjukkan bahwa UMKM menyerap lebih dari 97%
angkatan kerja dan berkontribusi sekitar 60,5% terhadap PDB (Yolanda, 2024; Aprilia dkk.,
2025). Di wilayah perdesaan, UMKM khususnya Industri Mikro dan Kecil (IMK) berperan
penting dalam menggerakkan ekonomi lokal melalui kegiatan produksi dan perdagangan
berbasis komunitas (Herissuparman dkk., 2024; Sulismadi dkk., 2024).

Provinsi Jawa Timur memiliki potensi IMK yang besar dan UMKM berkontribusi
signifikan terhadap PDRB (56,9% pada 2021) (Putra, 2022). Namun, pengembangan IMK masih
menghadapi kendala struktural seperti akses pembiayaan, kapasitas manajerial, konektivitas
pasar, dan pemanfaatan teknologi dihadapi (Bisht & Singh, 2020; Maheshkar & Soni, 2021).
Selain itu, terdapat persoalan krusial yang sering luput dari analisis, yaitu ketimpangan spasial
di mana aktivitas IMK cenderung terkonsentrasi pada wilayah tertentu sementara wilayah
lain berintensitas rendah yang mengindikasikan adanya dinamika aglomerasi dan keterkaitan
antarwilayah.

Namun demikian, pengembangan UMKM di Jawa Timur masih menghadapi tantangan
struktural yang cukup kompleks. Keterbatasan akses pembiayaan, rendahnya kapasitas
manajerial pelaku usaha, lemahnya konektivitas dengan pasar, serta belum optimalnya
pemanfaatan teknologi informasi menjadi kendala utama yang sering dihadapi (Bisht & Singh,
2020; Maheshkar & Soni, 2021). Di samping itu, terdapat pula persoalan yang bersifat spasial,
yakni ketimpangan distribusi geografis IMK. Aktivitas usaha mikro cenderung terkonsentrasi
pada wilayah tertentu, sementara wilayah lainnya memiliki intensitas kegiatan ekonomi
yang rendah. Pola aglomerasi ini menandakan adanya dinamika spasial yang masih kurang
tereksplorasi maupun dijadikan pertimbangan dalam perencanaan pembangunan ekonomi
wilayah.

Pendekatan konvensional dalam studi UMKM sering kali mengabaikan dimensi spasial,
padahal dalam konteks perdesaan, keterkaitan antarwilayah sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan suatu unit usaha. Desa-desa yang berada dalam kedekatan geografis cenderung
saling memengaruhi dalam hal akses pasar, sumber daya, serta jejaring sosial ekonomi.
Studi-studi sebelumnya banyak menyoroti faktor-faktor internal seperti akses permodalan,
pelatihan, maupun inovasi produk sebagai penentu utama perkembangan UMKM (Alexander
& Pratama, 2024; Oktaria & Sari, 2021). Namun, variabel spasial seperti kedekatan geografis
dan karakteristik lingkungan belum banyak diintegrasikan dalam analisis. Dalam ekonomi
regional kontemporer, dimensi spasial diketahui berperan penting dalam pembentukan klaster
ekonomi dan difusi inovasi (Anselin, 1988). Temuan di India dan Polandia juga menunjukkan
bahwa distribusi UMKM sangat dipengaruhi oleh kondisi spasial, seperti tingkat keterbangunan
dan pendapatan lokal, yang menunjukkan karakter lokal yang kuat dari kegiatan ekonomi
(Chton-Dominczak dkk., 2020; Muthu, 2015).

Selain distribusi spasial, pemahaman terhadap determinan eksternal dan internal
pengembangan UMKM juga semakin relevan jika dianalisis dalam kerangka spasial. Faktor-
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faktor seperti keterampilan manajerial, kapasitas inovasi, akses terhadap pembiayaan,
infrastruktur, serta kebijakan pemerintah, semuanya berinteraksi dengan karakteristik spasial
wilayah (Arora, 2023; Ratnaningtyas dkk., 2025; Shinozaki dkk., 2024; Wahyu dkk., 2024) Oleh
karena itu, pendekatan spasial tidak hanya menawarkan visualisasi distribusi IMK, tetapi juga
membuka peluang untuk perumusan kebijakan berbasis wilayah (place-based policy) yang
lebih akurat dan kontekstual.

Meskipun penting, literatur mengenai UMKM/IMK di Indonesia yang mengintegrasikan
dimensi spasial masih relatif terbatas. Studi spasial yang ada umumnya menggunakan unit
analisis yang lebih agregat seperti Kabupaten/Kota (Caraka dkk., 2021). Sementara, analisis
pada tingkat desa/kelurahan masih terbatas padahal berpotensi sebagai perumusan kebijakan
berbasis wilayah (Widita dkk., 2024). Pada tingkat Asia Tenggara, penelitian mengenai analisis
spasial IMK pada tingkat desa juga terbatas dan lebih banyak pada tingkat kabupaten/provinsi
(Trinh dkk., 2024).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk menjawab
kebutuhan perencanaan pembangunanIMKyangberbasis buktispasial. Dengan memanfaatkan
data PODES 2024 dan pendekatan ekonometrika spasial, penelitian ini bertujuan untuk melihat
persebaran pola distribusi IMK di wilayah pedesaan Jawa Timur pada tingkat desa/kelurahan.
Selain itu penelitian ini juga akan mengidentifikasi klaster wilayah IMK, dan mengestimasi
faktor-faktor determinan yang memengaruhi jumlah IMK di setiap wilayah.

Telaah Literatur

Kajian literatur menunjukkan bahwa industri mikro dan kecil (IMK) di perdesaan
berperan strategis dalam perekonomian wilayah melalui penciptaan lapangan kerja,
peningkatan pendapatan, dan penguatan kesejahteraan masyarakat. Bukti di Indonesia
menunjukkan UMKM berkontribusi sekitar 60,5% terhadap PDB nasional dan menyerap
hampir 97% tenaga kerja (Aprilia dkk., 2025), sementara studi kasus di Bali menegaskan IMK
berkorelasi positif dengan kinerja dan struktur ekonomi daerah (Suparta, 2024). Temuan
serupa juga terlihat pada konteks negara berkembang lain, seperti Nnigera yang menekankan
pentingnya dukungan kebijakan dan lingkungan usaha kondusif bagi penguatan UMKM
perdesaan (Osunde, 2016). Namun, sebagian besar temuan tersebut masih menjelaskan
peran IMK secara umum dan belum menjawab bagaimana variasi antarwilayah khususnya
antar desa membentuk konsentrasi IMK serta keterkaitan spasialnya.

Selain  peran ekonomi, studi-studi empiris menyoroti sejumlah determinan
perkembangan IMK, terutama faktor sumber daya dan infrastruktur. Di Jawa Timur,
konsentrasi industri pada wilayah tertentu dikaitkan dengan ketersediaan infrastruktur seperti
jaringan jalan dan pasar (Damayani dkk., 2023). Koridor Surabaya—Malang juga menunjukkan
konsentrasi tinggi pada sektor tertentu akibat spesialisasi dan manfaat aglomerasi aglomerasi
(Ferdyansyah & Santoso, 2013). Di wilayah lain, ketersediaan infrastruktur ekonomi berkorelasi
dengan banyaknya IMK (Damayani dkk., 2023), sementara tenaga kerja dan investasi turut
memengaruhi distribusi industri kecil (Nuswantoro & Fajarwati, 2013). Pada sisi makro,
dinamika jumlah industri dan tekanan inflasi tertentu dapat berkorelasi negatif dengan laju
pertumbuhan (Winata, 2024). Implikasi kebijakan yang sering diajukan adalah peningkatan
kualitas infrastruktur, penguatan spesialisasi, dan kebijakan ekonomi wilayah yang mendorong
pertumbuhan lebih seimbang antarwilayah (Vansyah & Prabowo, 2022). Namun, banyak kajian
determinan tersebut masih belum memasukkan keterkaitan antarwilayah sebagai bagian dari
mekanisme pembentukan jumlah IMK.

Studi ini menggunakan pendekatan spasial untuk memahami spatial concentration,
agglomeration, dan spatial dependence pada IMK. Spatial concentration menggambarkan
penumpukan IMK pada lokasi tertentu, sedangkan aglomerasi menjelaskan mekanisme
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ekonomi di baliknya seperti kedekatan ke pasar, akses input, efisiensi biaya, serta pembelajaran
antar pelaku. Spatial dependence terjadi ketika jumlah IMK di suatu desa berkaitan dengan
kondisi desa-desa di sekitarnya melalui interaksi ekonomi, jaringan, dan aksesibilitas. Dalam
analisis data spasial, autokorelasi spasial menjadi konsep kunci untuk menguji apakah sebaran
IMK bersifat acak atau membentuk pola pengelompokan. Ukuran global seperti Indeks Moran
memberikan indikasi autokorelasi spasial secara keseluruhan, sedangkan ukuran lokal seperti
LISA (Local Indicator Spatial Autocorrelation) mengidentifikasi klaster atau hotspot aktivitas
usaha (Nie, 2011; Okunev, 2024). Secara metodologis, pengembangan Indeks Moran dan
LISA sangat penting dalam analisis spasial karena memungkinkan identifikasi klaster dan
pencilan spasial (Bekti, 2012; Bucheli, 2020; Saputro dkk., 2018). Untuk kebutuhan inferensi
determinan, model ekonometrika spasial seperti SAR dan SEM digunakan untuk menangkap
ketergantungan spasial dalam variabel dependen maupun galat, yang menjadi rujukan penting
dalam literatur spasial (Anselin, 1995). Pemahaman terhadap pola spasial ini juga relevan
bagi kebijakan karena dapat membantu mengidentifikasi klaster ekonomi, memandu alokasi
sumber daya, dan merancang intervensi yang lebih tepat sasaran berdasarkan wilayah (Santi
dkk., 2020).

Meski literatur telah menyoroti peran IMK dan faktor penentunya, studi yang secara
eksplisit mengintegrasikan analisis klaster spasial (Moran’s I, LISA) dan estimasi model
spasial (SAR, SEM) untuk IMK pada level desa masih terbatas. Sejumlah kajian di Indonesia
menunjukkan pentingnya konsentrasi dan aglomerasi terhadap pertumbuhan, produktivitas,
dan inovasi (Busra dkk., 2023; Wardani & Yudhistira, 2021), serta bukti internasional juga
menunjukkan aglomerasi dapat meningkatkan inovasi UMKM (Duy & Cassells, 2022) dan
keputusan lokasi industri dipengaruhi oleh dependensi spasial (Liviano & Arauzo-Carod,
2014; Zhang dkk., 2021). Namun, kelemahan umum penelitian sebelumnya menyangkut unit
analisis sering masih agregat (seperti koridor/kabupaten/kota) sehingga heterogenitas antar-
desa kurang tertangkap dan variabel konteks lokal (seperti faktor sosial atau digital) sering
belum dimasukkan sehingga ketergantungan spasial dapat “tersisa” pada komponen galat.
Berangkat dari celah tersebut, penelitian ini memanfaatkan data PODES 2024 dan pendekatan
ekonometrika spasial untuk menguji autokorelasi spasial, memetakan klaster IMK, serta
mengestimasi determinan jumlah IMK dengan memasukkan ketergantungan spasial secara
eksplisit pada level desa di Jawa Timur.

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif eksplanatori berbasis data cross-sectional
PODES 2024 pada level desa, dengan tujuan analitis: (1) menguji autokorelasi spasial global
jumlah IMK menggunakan Moran’s |, (2) mengidentifikasi klaster lokal menggunakan LISA,
dan (3) mengestimasi determinan jumlah IMK menggunakan model SAR dan SEM untuk
menangkap ketergantungan spasial antar-desa.

Metode Penelitian

Data dan Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan data sekunder bersumber dari data Potensi Desa (PODES)
tahun 2024 yang diterbitkan Badan Pusat Statistik (BPS). PODES merupakan survei yang
mengumpulkan data dan informasi mengenai potensi yang dimiliki oleh desa/kelurahan,
kecamatan, dan kabupaten di seluruh Indonesia. Cakupan data yang dikumpulkan dalam
PODES meliputi karakteristik desa, kependudukan dan ketenagakerjaan, perumahan dan
lingkungan hidup, sosial budaya, ekonomi, hingga otonomi desa (BPS, 2024). Terdapat tiga unit
analisis pada survei PODES yakni pada tingkat desa/Kelurahan, kecamatan, dan kabupaten.
Guna menjawab pertanyaan pada penelitian ini, cakupan area yang diambil meliputi Desa/
Kelurahan di Provinsi Jawa Timur yang berstatus sebagai daerah Perdesaan. Unit analisis pada
penelitian ini adalah pada tingkat desa/kelurahan dengan jumlah observasi pada penelitian ini
adalah sebanyak 3.225 desa/kelurahan.
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Selanjutnya, variabel yang digunakan dalam penelitian ini dikategorikan menjadi
variabel dependen dan independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah jumlah
industri mikro dan kecil (IMK) dalam satu desa yang dapat menggambarkan aktivitas ekonomi
produktif di sektor UMKM. Lebih spesifik, IMK terpilih merupakan industri dengan jumlah
tenaga kerja di bawah 20 pekerja. Variabel independen dalam penelitian ini meliputi aspek
infrastruktur (keberadaan pasar, jalan raya layak, dan angkutan umum), kelembagaan ekonomi
(koperasi dan BUMDes), digitalisasi (keberadaan sinyal HP dan internet), akses keuangan
(Kredit mikro), dan modal sosial masyarakat. Definisi operasional variabel dirangkum pada
Tabel 1.

Tabel 1: Definisi operasional variabel

Variabel Definisi Jenis data
Variabel dependen
Jumlah IMK Jumlah industri mikro dan kecil di desa/kelurahan (total 16 Numerik

kategori/jenis usaha IMK pada PODES 2024) dengan tenaga kerja
sebanyak kurang dari 20 pekerja

Variabel independen

Pasar Jumlah pasar dengan bangunan permanen, semi permanen, atau Numerik
tanpa bangunan

Jalan raya 1= jika jalan utama desa layak (sudah aspal/beton), O lainnya Dummy

Angkutan umum 1= jika ada angkutan umum yang melewati desa/kelurahan dengan Dummy
trayek tetap atau tanpa trayek tetap, O lainnya

Koperasi Jumlah koperasi di desa/kelurahan yang masih aktif meliputi KUD, Numerik
Kopinkdra, KSP, dan lainnya

BUMDes Jumlah unit usaha BUMDes Numerik

Sinyal HP 1=jika sinyal telepon seluler/HP kuat, O lainnya Dummy

Sinyal internet 1=jika sinyal internet adalah 5G/4G/LTE, O lainnya Dummy

Kredit mikro Jumlah fasilitas kredit mikro yang diterima warga desa/kelurahan Numerik
dalam satu tahun terakhir, meliputi KUR, KPP-E, KUK, dan KUBE

Modal sosial 1=jika terdapat kebiasaan gotong royong untuk kepentingan umum Dummy

dan untuk membantu warga yang mengalami musibah, 0 lainnya

Pemilihan variabel dalam penelitian ini didasarkan pada kerangka determinan IMK yang
mencakup aspek infrastruktur, kelembagaan ekonomi, digitalisasi, akses keuangan, dan modal
sosial desa. Dari sisi infrastruktur, keberadaan pasar dan jalan raya layak diposisikan sebagai
prasyarat penting bagi IMK karena mempermudah pergerakan barang/jasa, memperluas akses
pasar, serta menghubungkan aktivitas ekonomi yang pada akhirnya mendukung kesejahteraan
masyarakat (Pranggono & Effendy, 2023). Selain itu, angkutan umum merepresentasikan
mobilitas pekerja dan konsumen yang penting bagi berfungsinya kegiatan produksi dan
perdagangan IMK (Pranggono & Effendy, 2023). Dari sisi kelembagaan ekonomi, koperasi dan
BUMDes digunakan untuk menangkap dukunganinstitusional yang dapat menyediakan sumber
daya, memfasilitasi kolaborasi, dan meningkatkan ketahanan ekonomi usaha perdesaan (Adit
& Qibthiyyah, 2022) sementara dukungan kebijakan pemerintah dipahami sebagai elemen
penting dalam membentuk ekosistem kewirausahaan yang kondusif bagi usaha mikro dan
kecil (Haratua & Wijaya, 2020).

Selanjutnya, pada aspek digitalisasi, keberadaan sinyal HP dan internet dipakai sebagai
proksi infrastruktur digital yang memungkinkan penggunaan perangkat dan aplikasi digital
untuk meningkatkan jangkauan pasar, efisiensi operasi, dan inovasi (Setini dkk., 2024) Selain
itu, modal sosial yang diproksikan melalui praktik gotong royong merepresentasikan jejaring,
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kepercayaan, dan keterlibatan komunitas yang mendorong kolaborasi serta berbagi sumber
daya (Adit & Qibthiyyah, 2022), sekaligus berperan dalam mendorong adopsi aplikasi digital
yang dapat meningkatkan kinerja (Setini dkk., 2024). Terakhir, kredit mikro digunakan sebagai
proksi akses keuangan, karena pembiayaan mikro menyediakan modal yang dibutuhkan untuk
aktivitas kewirausahaan terutama ketika layanan keuangan formal terbatas (Yusupov, 2011),
efektivitas program mikrofinans juga berkaitan dengan kualitas infrastruktur yang membentuk
lingkungan operasional pelaku usaha.

Strategi Estimasi

Penelitian ini menggunakan pendekatan ekonometrika spasial guna menganalisis
distribusi geografis serta determinan jumlah Industri Mikro dan Kecil (IMK) pada wilayah
perdesaan di Provinsi Jawa Timur. Penggunaan pendekatan spasial menjadi relevan mengingat
adanya kemungkinan bahwa suatu desa tidak berdiri sendiri secara statistik, melainkan
saling memengaruhi dengan desa-desa sekitarnya. Hal ini melanggar asumsi independensi
observasi dalam model regresi klasik dan menuntut penggunaan model yang secara eksplisit
memasukkan dimensi spasial (Anselin, 1988, 2003). Secara metodologis, analisis dilakukan
melalui tiga tahapan utama, vyaitu: (1) eksplorasi spasial, (2) pengujian autokorelasi spasial,
dan (3) estimasi model regresi spasial.

1) Autokorelasi spasial

Analisis autokorelasi spasial mengestimasi pola persebaran jumlah IMK yang
bertujuan untuk melihat apakah ada pola distribusi spasial tertentu dalam keberadaannya.
Terdapat dua estimasi pada hal ini yaitu estimasi autokorelasi spasial global dan lokal.
Pada autokorelasi spasial global, gunakan perhitungan Indeks Moran (Moran’s 1). Indeks
Moran mengukur sejauh mana nilai suatu variabel di lokasi tertentu berhubungan dengan
nilai di lokasi-lokasi sekitar (Mathur, 2015; Widita & Lechner, 2024). Rumus menghitung
Indeks Moran adalah sebagai berikut:

_ 1,3, u, (o) (2-7) (1)
2w, @)

Di mana x, dan X, merupakan rata-rata nilai dari observasi i dan j. w, adalah
matriks bobot yang digunakan untuk membatasi wilayah pengamatan, dan n adalah
jumlah pengamatan. Nilai Indeks Moran yang signifikan dan positif menunjukkan adanya
klasterisasi positif atau pada lokasi yang berdekatan memiliki karakteristik serupa
sehingga nilai positif ini juga menunjukkan bahwa pola distribusinya adalah cenderung
mengelompok. Sementara itu, nilai negatif menunjukkan hasil yang sebaliknya. Titik lokasi
yang berdekatan memiliki karakteristik yang berbeda dan pola distribusi antar wilayah
cenderung acak atau menyebar (Nuryadin dkk., 2024). Secara operasional, hipotesis
nol pada uji Moran’s | adalah tidak adanya autokorelasi spasial (pola acak). Signifikansi
ditentukan melalui p-value (misalnya uji randomisasi/permutasi) pada tingkat @ =0,05
(serta dapat ditandai @=0,01 dan @ =0,10 bila diperlukan). Jika p-value <a , maka H,
ditolak dan disimpulkan terdapat autokorelasi spasial global; sebaliknya, jika p-value 2 @,
pola dianggap tidak berbeda dari acak (Mathur, 2015).

Selanjutnya, untuk mendeteksi pola klasterisasi lokal, penelitian ini menggunakan
metode Local Indicators of Spatial Autocorrelation (LISA). Konsep LISA pertama kali
diperkenalkan oleh Anselin (1995) sebagai perluasan dari Moran’s | yang memungkinkan
analisis ketergantungan spasial dilakukan pada tingkat unit observasi individu bukan
keseluruhan wilayah. Secara matematis, statistik LISA dapat dirumuskan sebagai berikut:
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Dari rumus tersebut, LISA dapat mengidentifikasi keberadaan dan lokasi klaster
spasial serta outlier spasial lokal yang tidak dapat ditangkap oleh statistik global. Hasil dari
perhitungan LISA terklasifikasi dalam empat pola klaster yaitu pertama pola High-High
(HH) artinya wilayah dengan nilai tinggi dikelilingi oleh wilayah dengan nilai tinggi. Pola
HH juga dapat menunjukkan sebagai titik hotspot karena wilayah tersebut dianggap dapat
memicu adanya peningkatan nilai di wilayah sekelilingnya. Pola kedua adalah Low-Low (LL)
adalah kebalikan dari pola HH, di mana di pola LL wilayah dengan nilai rendah dikelilingi
wilayah nilai rendah. Pola LL juga dapat disebut sebagai titik coldspot. Pola ketiga adalah
High-Low (HL) yaitu wilayah nilai tinggi dikelilingi oleh wilayah nilai rendah. Terakhir, pola
keempat adalah Low-High (LH) merupakan wilayah nilai rendah berada di tengah wilayah
nilai tinggi (Yuriantari dkk., 2017). Secara analitis, HH dan LL merepresentasikan klaster
(asosiasi positif secara lokal), sedangkan HL dan LH merepresentasikan spatial outlier
(asosiasi negatif secara lokal). Interpretasi klaster/outlier hanya dilakukan pada lokasi yang
signifikan secara statistik. Decision rule yang digunakan adalah: hipotesis nol menyatakan
tidak ada autokorelasi spasial lokal pada lokasi tersebut; signifikansi diuji menggunakan
p-value (umumnya berbasis uji permutasi/randomisasi) pada tingkat @ =0,05 (serta dapat
ditandai @ =0,01 dan @ =0,10 bila diperlukan). Lokasi dengan p-value <« diklasifikasikan
sebagai klaster/outlier signifikan dan dipetakan sesuai kuadrannya (HH/LL/HL/LH),
sedangkan lokasi dengan p-value > @ tidak diinterpretasikan sebagai pola lokal yang kuat
(non-significant) (Khan & Mohanty, 2018).

Regresi spasial

Setelah mengonfirmasi adanya autokorelasi spasial melalui eksplorasi data spasial
dan pengujian Moran’s |, penelitian ini melanjutkan tahap analisis dengan mengestimasi
model ekonometrika spasial untuk mengidentifikasi faktor-faktor determinan jumlah
Industri Mikro dan Kecil (IMK) di wilayah perdesaan Provinsi Jawa Timur. Model
ekonometrika spasial memberikan pendekatan yang lebih akurat dibandingkan regresi
linier biasa, karena mampu mengakomodasi efek ketergantungan spasial baik pada variabel
dependen maupun dalam komponen error. Penelitian ini menerapkan dua pendekatan
model ekonometrika spasial utama: Spatial Autoregressive Model (SAR) dan Spatial Error
Model (SEM). Pendekatan ini diadopsi dengan merujuk pada metodologi dari penelitian
terdahulu yang menekankan pentingnya mempertimbangkan efek geografis dalam studi-
studi regional development (Stamou dkk., 2017).

Model Spatial Autoregressive Model (SAR) mengasumsikan bahwa nilai variabel
dependen pada suatu unit observasi dipengaruhi oleh nilai variabel dependen pada
unit observasi di sekitarnya. Dengan demikian, SAR memodelkan efek difusi atau
interdependensi langsung antar lokasi. Rumus dasar model SAR adalah:

Y=pWY+XB+e€ (3)

Di mana Y merepresentasikan variabel dependen,© merupakan parameter
autokorelasi spasial untuk matriks spasial WY . Koefisien ¢ yang signifikan menunjukkan
adanya keterkaitan spasial. X adalah variabel independen dan € adalah error.

Sementaraitu, Spatial Error Model (SEM) mengasumsikan bahwa efek spasial terjadi
bukan pada variabel dependen, melainkan pada struktur residual. SEM digunakan ketika
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terdapat variabel-variabel penting yang tidak diamati namun terdistribusi secara spasial
dan memengaruhi model secara tidak langsung. Model SEM diformulasikan sebagai:

Y=XB8+yWe+6 (4)

Di mana y adalah parameter dari autokorelasi spasial dan jika nilainya signifikan
secara statistik menunjukkan keterkaitan spasial antara error di dalam model. We
merupakan matriks bobot, dan & adalah error term. Penelitian ini membangun matriks
bobot spasial (W) menggunakan Queen contiguity pada tingkat desa. Dalam skema ini, dua
desa i dan j dianggap bertetangga (Wu:l) apabila berbagi batas wilayah atau berbagi titik
sudut (corner), sedangkan wij=0 jika tidak bertetangga. Elemen diagonal ditetapkan w, =0.
Agar interpretasi berbasis “rata-rata pengaruh tetangga” dan hasil antarwilayah dapat
dibandingkan, matriks kemudian distandardisasi per baris (row-standardized) sehingga
Z;‘ w; = 1 untuk setiap desa (Akolo, 2022; Septiami dkk., 2024). Matriks pembobot queen
contiguity yang sudah distandardisasi disajikan pada persamaan (5) berikut ini:

[0 0,25 0,25 0
0,25 0 0 0,25 ..
05 0 0 0

(5)
0 0,25 O 0

Waqueen =

O O O O

| 0 0 0 0 .. O]

Setelah estimasi model regresi spasial SAR dan SEM, selanjutnya model dipilih
untuk keperluan interpretasi hasil dari model yang paling efisien. Model SAR digunakan
ketika ketergantungan spasial muncul secara langsung pada variabel dependen melalui
komponen spatial lag (WY), sehingga nilai Y suatu desa dipengaruhi oleh nilai Y desa-
desa tetangga. Sebaliknya, model SEM digunakan ketika ketergantungan spasial terutama
muncul pada komponen residual, yang merepresentasikan pengaruh faktor-faktor tak
teramati yang berpola spasial dan memengaruhi Y secara tidak langsung. Selanjutnya,
pemilihan model dikonfirmasi menggunakan kriteria informasi AIC dan BIC, di mana
model dengan nilai AIC/BIC paling kecil dipandang paling memadai karena memberikan
keseimbangan terbaik antara kecocokan model (goodness-of-fit) dan penalti kompleksitas.
Sebagai pemeriksaan kecukupan (model adequacy), dilakukan uji Moran’s | pada residual
guna memastikan bahwa autokorelasi spasial tidak lagi tersisa pada model yang terpilih.
Seluruh estimasi dilakukan dengan perangkat lunak Stata 17.

Hasil dan Pembahasan
Statistik Deskriptif

Tabel 2 merangkum statistik deskriptif yang memberikan gambaran awal mengenai
karakteristik data pada 3.225 desa dalam penelitian ini. Variabel dependen dalam penelitian
ini, yaitu jumlah Industri Mikro dan Kecil (IMK), memiliki nilai rata-rata sebesar 63,26 unit per
desa. Nilai minimum sebesar 0 dan maksimum mencapai 1.700 menunjukkan adanya variasi
yang sangat tinggi antar desa. Hal ini mencerminkan ketimpangan spasial dalam penyebaran
kegiatan ekonomi mikro di wilayah perdesaan, dengan hanya sebagian kecil desa yang
berperan sebagai pusat kegiatan industri mikro.

Selanjutnya, pada aspek infrastruktur, rata-rata jumlah pasar desa hanya sebesar 0,283
dan maksimum 5 pasar, yang mengindikasikan bahwa sebagian besar desa tidak memiliki
pasar tetap. Akses jalan utama tergolong tinggi, dengan 95,8% desa memiliki kondisi jalan
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layak. Namun demikian, hanya sekitar 53,3% desa yang memiliki akses terhadap angkutan
umum reguler, yang dapat menjadi kendala bagi mobilitas pelaku usaha dan distribusi produk
UMKM.

Kelembagaan ekonomi desa ditunjukkan oleh keberadaan koperasi dan Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes). Rata-rata jumlah koperasi sebesar 0,902 per desa, namun dengan
deviasi standar yang tinggi (1,2) dan maksimum 36 koperasi, mencerminkan distribusi yang
sangat timpang. Demikian pula, BUMDes rata-rata berjumlah 1,1 per desa dengan maksimum
mencapai 9 unit. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum kelembagaan ekonomi desa sudah
mulai terbentuk, namun terdapat desa yang masih belum optimal dalam pemanfaatannya.

Dari sisi digitalisasi, sebagian besar desa telah memiliki akses terhadap sinyal seluler
dan internet, masing-masing dengan rata-rata sebesar 89,7% dan 92%. Meskipun demikian,
nilai minimum sebesar 0 pada kedua variabel tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat
desa yang belum terjangkau oleh layanan komunikasi digital, yang berpotensi menghambat
adopsi teknologi dalam aktivitas ekonomi desa. Dalam aspek keuangan, rata-rata jumlah
penyedia layanan kredit mikro sebesar 1,1 per desa, dengan maksimum 4 lembaga. Hal ini
mencerminkan bahwa akses terhadap pembiayaan usaha masih relatif terbatas di banyak
wilayah perdesaan. Terakhir, variabel modal sosial yang diukur melalui indikator gotong
royong memiliki nilai rata-rata sebesar 0,964, yang berarti sebagian besar desa menunjukkan
tingkat partisipasi sosial yang tinggi. Kondisi ini dapat menjadi potensi pendukung dalam
pengembangan usaha mikro yang berbasis pada kekuatan komunitas dan kolektivitas sosial.

Tabel 2: Statistik Deskriptif Variabel

Variabel Observasi Rata-Rata Standar Deviasi Min Max
Variabel Dependen

Jumlah IMK 3.225 63,26 160,8 0 1.700
Variabel Independen

Aspek infrastruktur

Pasar 3.225 0,283 0,579 0 5

Jalan raya 3.225 0,958 0,198

Angkutan umum 3.225 0,533 0,498 0 1
Kelembagaan ekonomi

Koperasi 3.225 0,902 1,298 0 36

BUMDes 3.225 1,189 0,919 0 9
Digitalisasi

Sinyal HP 3.225 0,897 0,303 0 1

Sinyal internet 3.225 0,920 0,270 0 1
Akses keuangan

Kredit mikro 3.225 1,151 0,697 0 4
Modal sosial 3.225 0,964 0,183 0

Gambar 1 menunjukkan peta sebaran distribusi jumlah industri mikro dan kecil (IMK) di
daerah perdesaan Provinsi Jawa Timur. Secara umum, terlihat bahwa sebaran IMK cenderung
terkonsentrasi pada wilayah-wilayah tertentu dan tidak merata di seluruh wilayah provinsi.
Pada klasterisasi jumlah IMK tinggi cenderung akan dikelilingi oleh wilayah dengan jumlah
IMK di bawahnya.
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Gambar 1: Peta Distribusi Jumlah IMK

Selanjutnya, distribusi jumlah unit IMK berdasarkan jenis usaha utama yang dijalankan
ditunjukkan pada Gambar 2. Berdasarkan Gambar tersebut, jenis usaha tembakau (industri
rokok, pengeringan, dan perajangan tembakau) merupakan kategori dengan jumlah pelaku
IMK tertinggi, yaitu sebanyak 74.996 unit, diikuti oleh sektor kayu sebanyak 58.585 dan
makanan (pengolahan dan pengawetan) sebanyak 21.892 unit. Dominasi sektor tembakau
dan kayu menunjukkan karakteristik ekonomi perdesaan Jawa Timur yang masih sangat kuat
dalam pemanfaatan sumber daya alam, seperti pertanian dan hutan rakyat. Besarnya proporsi
IMK di sektor kayu juga merefleksikan pentingnya sub-sektor mebel atau pengolahan kayu
sederhana yang tersebar luas di beberapa kabupaten seperti Pasuruan, Madiun, Kediri, dan
Malang (Aminah & Ridho, 2024; Handoyo, 2016).
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Gambar 2: Distribusi Jenis IMK
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Sektor furnitur juga menempati posisi penting dengan jumlah 11.992 unit, yang
umumnya masih terintegrasi dengan pengolahan kayu sebagai bahan baku utama. Di sisi lain,
sektor-sektor seperti pakaian jadi (6.650 unit), barang galian (8.896 unit), dan minuman (5.359
unit) menunjukkan kontribusi menengah dalam struktur IMK perdesaan. Adapun sektor kulit,
barang logam, tekstil, kerajinan, reparasi, serta percetakan memiliki jumlah yang relatif kecil,
namun dapat dikembangkan sebagai subsektor unggulan di wilayah tertentu berdasarkan
keunikan lokal dan warisan budaya.

Autokorelasi Spasial

Analisis autokorelasi spasial digunakan untuk melihat apakah ada keterkaitan spasial
antar wilayah dalam hal jumlah industri mikro dan kecil. Hasil Indeks Moran menunjukkan
nilai probabilitas signifikan yang berarti bahwa terdapat keterkaitan spasial pada jumlah IMK
di perdesaan Jawa Timur (Tabel 3). Hal ini menandakan bahwa dalam pola sebaran jumlah
IMK, antar desa saling mempengaruhi satu sama lain (Huo dkk., 2011). Koefisien Indeks
Moran adalah sebesar 0.345 yang mengindikasikan keterkaitan spasial positif dan moderat.
Tanda positif pada koefisien Indeks Moran menunjukkan bahwa pola sebaran jumlah IMK
bersifat cenderung mengumpul/menggerombol di mana nilai rata-rata pada satu wilayah
akan cenderung serupa pada wilayah yang berdekatan (Sunarsih dkk., 2021; Yan dkk., 2025).

Tabel 3: Hasil Indeks Moran

Variabel Moran’s | E(1) SE(1) Z(1) p-value
Jumlah IMK 0,34586 0,00031 0,00541 64,02428 0,0000

Analisis lanjutan dari Indeks Moran adalah estimasi autokorelasi spasial lokal LISA guna
melihat secara spesifik wilayah mana saja yang saling berkaitan. Metode ini mengidentifikasi
klaster spasial berdasarkan korelasi lokal antara desa dengan desa-desa di sekitarnya, serta
memungkinkan klasifikasi wilayah ke dalam empat kategori: High-High (hotspot), High-Low,
Low-High, dan Low-Low (Coldspot). Wilayah yang memiliki keterkaitan spasial berada di
kategori High-High dan Low-Low sementara itu pada wilayah Low-High dan High-Low disebut
sebagai wilayah anomali, hal ini dikarenakan meskipun lokasinya berdekatan tetapi wilayah-
wilayah tersebut tidak memiliki karakteristik yang sama (Mailanda dkk., 2022).

M High-High

High-Low

Low-High

Not Significant
No Data

Gambar 3: Peta Distribusi Klasterisasi LISA
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Gambar 3 menunjukkan klasterisasi spasial lokasi geografis IMK di perdesaan Jawa
Timur. Dapat dilihat pada Peta bahwa wilayah dengan klasifikasi High-High (warna merah)
cenderung mengelompok dan terkonsentrasi di wilayah-wilayah tertentu saja. Sementara itu,
pada penelitian ini tidak ditemukan pola sebaran dengan klasifikasi Low-Low.

Lebih spesifik, Tabel 4 merangkum jumlah distribusi klasterisasi LISA. Pada Tabel dapat
dilihat bahwa terdapat 213 desa yang berada di wilayah High-High atau juga dapat disebut
sebagai titik hotspot pada aspek industri mikro dan kecil di perdesaan Jawa Timur. Desa-
desa tersebut terdistribusi pada 13 Kabupaten antara lain Kabupaten Sumenep, Pamekasan,
Bondowoso, Bojonegoro, Lamongan, Trenggalek, dan lainnya. Implikasi dari temuan ini
adalah desa-desa tersebut sebagai titik hotspot yang berpotensi sebagai wilayah pemicu
untuk mengembangkan sektor UMKM di wilayah lain sekitarnya. Selain itu, desa tersebut juga
dapat menjadi sebuah desa percontohan bagi wilayah sekitarnya baik dalam hal penerapan
kebijakan pemerintah mengenai UMKM maupun penggerak ekonomi rakyat lokal.

Kelompok klasterisasi lainnya seperti High-Low dan Low-High hanya ditemukan
beberapa desa saja yang signifikan secara statistik, masing-masing hanya sebanyak 3 dan 18
desa dari total observasi. Sementara itu, sebagian besar desa tidak masuk dalam klasterisasi
LISA karena ditemukan tidak signifikansi spasial. Hal ini menandakan bahwa sebagian besar
desa belum membentuk pola klasterisasi lokal yang signifikan dalam hal jumlah IMK.

Tabel 4: Distribusi klasterisasi LISA

Kategori Frekuensi Persen
High-High 213 6,6
High-Low 3 0,09
Low-High 18 0,56
Not Significant 2.991 92,74
Total 3.225 100

Selanjutnya, Gambar 4 menyajikan grafik klasterisasi LISA berdasarkan jenis usaha
IMK. Jenis usaha tembakau dan kayu merupakan dua sektor yang paling menonjol. Tembakau
menunjukkan jumlah tertinggi dalam kategori High-High, yang menandakan bahwa desa-desa
dengan konsentrasi tinggi IMK tembakau cenderung dikelilingi oleh desa-desa dengan tingkat
IMK tembakau tinggi pula. Hal ini konsisten dengan persebaran geografis industri tembakau
yang terkonsentrasi di beberapa wilayah tradisional penghasil tembakau seperti Jember dan
Madura.
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Gambar 4: Klasterisasi LISA Berdasarkan Jenis Usaha
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Di sisi lain, sektor kayu mendominasi kategori High-Low, yang menunjukkan bahwa
desa-desa dengan konsentrasi tinggi IMK kayu justru berada di tengah-tengah desa-desa
dengan konsentrasi rendah. Ini bisa mencerminkan anomali spasial atau keberadaan desa-
desa industri yang tumbuh secara eksklusif di tengah lingkungan yang kurang mendukung dari
sisi aktivitas ekonomi mikro sejenis. Beberapa sektor lain seperti makanan dan minuman juga
muncul dalam kategori High-High dan Low-High, namun dalam jumlah yang jauh lebih kecil.
Hal ini menunjukkan bahwa sektor-sektor tersebut memiliki kontribusi yang bersifat lokal dan
belum menunjukkan kecenderungan klaster spasial yang signifikan di seluruh wilayah studi.

Estimasi Model Regresi Spasial

Hasil estimasi model regresi spasial ditunjukkan pada Tabel 5. Tabel 5 menyajikan
hasil estimasi dari tiga model: Ordinary Least Squares (OLS), Spatial Autoregressive Model
(SAR), dan Spatial Error Model (SEM). Tujuan penggunaan ketiga model ini adalah untuk
menguji pengaruh faktor-faktor determinan terhadap jumlah Industri Mikro dan Kecil (IMK)
per desa, serta untuk membandingkan efektivitas pendekatan spasial dibandingkan dengan
regresi klasik.

Secara umum, model SAR dan SEM menunjukkan performa estimasi yang lebih baik
dibandingkan OLS, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai Akaike Information Criterion (AIC) dan
log-likelihood (LL) yang lebih rendah. Nilai p sebesar 0,948 pada SAR dan y sebesar 0,968 pada
SEM yang keduanya signifikan tinggi (p < 0.01) menunjukkan adanya autokorelasi spasial yang
sangat kuat. Artinya, jumlah IMK di suatu desa sangat mungkin dipengaruhi oleh nilai di desa-
desa sekitarnya, baik secara langsung (spatial lag) maupun tidak langsung (spatial error).

Dilihat dari efisiensi ketiga model, model SEM memiliki AIC paling kecil (39.952,5)
dan log-likelihood paling besar (—19.964,2), menunjukkan bahwa pengaruh spasial dalam
error cukup dominan. Ini mengisyaratkan bahwa ketergantungan spasial pada jumlah IMK
lebih banyak muncul melalui komponen residual. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor-faktor
tak terlihat yang menyebar secara spasial memainkan peran penting dalam memengaruhi
distribusi IMK antar desa, yang tidak mampu dijelaskan oleh model OLS. Secara substantif,
faktor tersebut dapat berupa warisan sosial-historis seperti sentra usaha turun-temurun (path
dependence), budaya usaha tembakau yang mengakar lintas generasi yang juga tercermin
pada klaster IMK tembakau High-High di wilayah tradisional seperti Jember dan Madura serta
jejaring keluarga/kerabat dan jaringan pemasaran informal yang memperkuat aglomerasi IMK
di kantong-kantong desa tertentu.

Dari hasil estimasi model regresi spasial yang telah dilakukan, beberapa variabel
independen terkonfirmasi sebagai determinan jumlah IMK di wilayah perdesaan Jawa Timur.
Pertama, variabel jumlah pasar di desa menunjukkan asosiasi positif dan signifikan dengan
jumlah IMK. Hal ini mengindikasikan bahwa keberadaan pasar sebagai salah satu infrastruktur
ekonomi lokal memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan sektor usaha mikro.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menegaskan peran strategis pasar
tradisional dan pasar mingguan sebagai simpul utama aktivitas ekonomi di wilayah pedesaan
(Akoijam, 2018; Sulistyowati dkk., 2024). Pasar berfungsi sebagai sarana pertukaran barang
dan jasa antara produsen dan konsumen sekitar, yang tidak hanya memperkuat sirkulasi
ekonomi desa, tetapi juga menciptakan peluang bagi pelaku UMKM untuk berkembang secara
berkelanjutan (Dey dkk., 2017; Trisnawan & Yuliarmi, 2021).

Kedua, variabel ketersediaan angkutan umum di desa juga menunjukkan hubungan
positif dan signifikan terhadap jumlah IMK. Konektivitas transportasi yang memadai
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mempermudah mobilitas pelaku usaha, distribusi produk, serta akses ke pasar yang lebih
luas, termasuk ke wilayah perkotaan. Studi sebelumnya mendukung temuan ini, dengan
menyatakan bahwa akses transportasi yang baik mendorong peningkatan daya saing UMKM,
khususnya untuk produk pertanian yang membutuhkan pengiriman cepat dan efisien
(Gunaruwan & Dilrukshi, 2016; Uparna & Weber, 2016). Sebaliknya, kekurangan transportasi
publik sering kali menjadi hambatan signifikan bagi pengembangan ekonomi, sebagaimana
tercermin dalam studi kasus Kalyanipura di Sri Lanka (Gunaruwan & Dilrukshi, 2016).

Ketiga, keberadaan koperasi desa juga terbukti memiliki asosiasi positif dengan jumlah
IMK. Koperasiberfungsi sebagailembaga keuangan mikro yang menyediakan akses pembiayaan
dengan skema yang lebih terjangkau bagi pelaku UMKM, sekaligus menjadi wadah kolaborasi
ekonomi berbasis komunitas (Alexander & Pratama, 2024; Sirait & Cece, 2023). Selain itu,
koperasi sering kali menyelenggarakan pelatihan dan kegiatan peningkatan kapasitas usaha
yang memperkuat aspek manajerial dan operasional pelaku usaha kecil (Oktaria & Sari, 2021),
serta mendukung proses transisi dari sektor informal ke formal (Alexander & Pratama, 2024).

Selanjutnya, akses terhadap internet menunjukkan hubungan positif menandakan
bahwa digitalisasi memainkan peran penting dalam memperluas cakupan dan efisiensi
kegiatan ekonomi mikro. Akses internet memungkinkan pelaku UMKM untuk menjangkau
pasar lebih luas, memperkenalkan produk secara daring, serta mengakses informasi dan
teknologi pendukung usaha (Bauml & Volery, 2023). Dalam konteks internasionalisasi UMKM,
internet berperan mengatasi hambatan geografis dan finansial, serta meningkatkan orientasi
pasar dan kemampuan jejaring pelaku usaha (Mathews dkk., 2021).

Variabel kredit mikro juga terbukti memiliki asosiasi positif dengan jumlah IMK.
Temuan ini menguatkan bukti bahwa akses terhadap pembiayaan mikro yang disertai dengan
pelatihan usaha mampu meningkatkan performa dan keberlanjutan usaha kecil. Di Provinsi
Jawa Barat, kombinasi antara pembiayaan mikro dan pelatihan manajementerbuktimendorong
pertumbuhan signifikan UMKM (Trisnasih dkk., 2020). Demikian pula di Malaysia dan Mesir,
pembiayaan mikro tidak hanya meningkatkan performa usaha kecil tetapi juga menciptakan
lapangan kerja baru dan mendorong pertumbuhan ekonomi wilayah desa (Mahmood & Mohd
Rosli, 2013; Mnunka, 2018).

Selanjutnya, modal sosial, yang dalam penelitian ini direpresentasikan oleh nilai
gotong royong desa, juga menunjukkan asosiasi positif dengan jumlah IMK. Modal sosial
mencerminkan norma, jaringan, dan kepercayaan yang menopang kerja sama kolektif dalam
komunitas, serta terbukti memperkuat kinerja organisasi usaha (Bakwuye dkk., 2024). Di
Nigeria dan Pakistan, modal sosial memengaruhi orientasi kewirausahaan serta mendukung
inovasi dan pertumbuhan usaha kecil (Khattak, 2022). Bahkan dalam sektor agri-food di
Chile, modal sosial terbukti mampu meningkatkan performa inovasi UMKM melalui jejaring
komunitas yang solid (Chacana Ojeda dkk., 2024).

Pada studi ini, terdapat beberapa variabel yang tidak signifikan dalam menjelaskan
distribusi jumlah IMK di Provinsi Jawa Timur. Variabel jalan raya layak ditemukan tidak signifikan
pada seluruh spesifikasi. Sampel observasi penelitian ini menunjukkan bahwa variabilitas
variabel tersebut rendah dengan 95,8% desa sudah memiliki jalan utama layak sehingga
uji statistik untuk menangkap pengaruh tersebut menjadi terbatas. Selanjutnya, BUMDes
menunjukkan koefisien negatif dan tidak signifikan pada seluruh model, yang mengindikasikan
bahwa keberadaannya tidak selalu diikuti peningkatan jumlah IMK di desa. Secara konseptual,
hal ini dapat terjadi karena banyak BUMDes masih berorientasi administratif dan layanan
dasar seperti pengelolaan aset/layanan umum sehingga dukungannya lebih banyak pada
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pemenuhan kebutuhan dan pemasaran, bukan ekspansi unit produksi IMK (Wiradirja dkk.,
2024), atau berfokus pada satu unit usaha tertentu yang tidak serta-merta memperluas
jumlah IMK secara agregat (Syahriza dkk., 2023). Selain itu, aktivitas BUMDes sering belum
terintegrasi dengan rantai nilai IMK lokal (input, produksi bersama, pengemasan, pemasaran)
dan masih menghadapi kendala SDM serta sinergi program, sehingga perannya sebagai enabler
IMK terbatas (Putri dkk., 2024). BUMDes juga kerap lebih aktif di desa dengan keterbatasan
modal/dukungan sehingga kontribusinya sulit tertangkap pada ukuran agregat jumlah IMK,
sementara kompleksitas portofolio usaha menurunkan efektivitasnya (Olivia & Mahi, 2023).

Spatial Mapping and Determinants of Micro and Small Industry
Concentration in Rural Areas of East Java Province

Tabel 5: Hasil Estimasi Model Regresi SAR, SEM, dan OLS

(1)

(2)

(3)

SAR SEM OLS
Pasar 8,010 11,107 9,494"
(2,31) (3,13) (1,91)
Jalan raya 9,828 16,65 16,03
(0,99) (1,55) (1,12)
Angkutan umum 6,951" 7,144 18,02
(1,74) (1,51) (3,15)
Koperasi 2,066 3,283 -1,586
(1,33) (2,04) (-0,71)
BUMDes -2,611 -2,032 -5,220
(-1,20) (-0,90) (-1,67)
Sinyal HP -1,520 -7,943 0,758
(-0,21) (-1,06) (0,07)
Sinyal internet 16,27 11,88 12,63
(2,01) (1,38) (1,09)
Kredit mikro 5,676 4,034 6,240
(1,98) (1,31) (1,52)
Modal sosial 12,13 21,79 7,190
(1,12) (1,87) (0,46)
Konstan -22,47 -6,125 16,79
(-1,41) (-0,34) (0,73)
p 0,948
(64,15)
v 0,968
(71,85)
aic 39974,5 39952,5 41917,1
bic 40047,4 40025,4 41977,9
N 3.225 3.225 3.225

t-statistics di dalam tanda kurung; * p < 0,10, ** p < 0,05, *** p < 0,01

Simpulan
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola spasial dan faktor-faktor yang
memengaruhi jumlah Industri Mikro dan Kecil (IMK) di wilayah perdesaan Provinsi Jawa
Timur menggunakan pendekatan spasial ekonometrika. Dengan memanfaatkan data PODES
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2024, analisis dilakukan terhadap 3.225 desa yang diklasifikasikan sebagai wilayah perdesaan.
Penelitian ini menerapkan metode Indeks Moran, Local Indicators of Spatial Association (LISA),
serta model regresi spasial Spatial Autoregressive (SAR) dan Spatial Error Model (SEM).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat autokorelasi spasial yang signifikan
dalam distribusi jumlah IMK perdesaan di Jawa Timur. Keterkaitan spasial bernilai positif yang
berarti sifatnya cenderung mengumpul pada wilayah tertentu. Klasterisasi LISA menunjukkan
adanya klaster High-High pada sekitar 213 desa di beberapa Kabupaten antara lain di wilayah
Pamekasan, Sumenep, Bojonegoro, Bondowoso, dan lainnya yang menandakan keberadaan
aglomerasi ekonomimikro pada daerah-daerah tersebut. Wilayah-wilayah ini berperan sebagai
titik pusat (hotspot) aktivitas ekonomi mikro yang tidak hanya menandai kepadatan usaha
mikro lokal, tetapi juga berpotensi memberikan efek asosiasi positif dengan wilayah sekitarnya
melalui mekanisme spillover spasial. Selanjutnya, estimasi model regresi spasial menunjukkan
bahwa variabel jumlah pasar desa, angkutan umum, koperasi, sinyal internet, kredit mikro, dan
modal sosial berhubungan positif dengan jumlah IMK. Temuan ini menegaskan bahwa faktor
infrastruktur ekonomi lokal, akses terhadap layanan transportasi dan digital, kelembagaan
ekonomi desa, serta kekuatan jejaring sosial masyarakat berperan penting dalam mendorong
pertumbuhan sektor usaha mikro dan kecil di wilayah perdesaan.

Berdasarkan temuan penelitian ini, rekomendasi kebijakan yang dapat disusun
adalah untuk memperkuat peran pasar desa sebagai pusat interaksi ekonomi wilayah melalui
pembangunan fisik, fasilitasi pemasaran, dan digitalisasi transaksi. Selain itu, peningkatan
akses transportasi umum pedesaan perlu menjadi prioritas guna memperlancar mobilitas
pelaku usaha dan distribusi produk. Peran koperasi dan lembaga keuangan mikro juga
perlu direvitalisasi sebagai sumber pembiayaan dan pendampingan usaha UMKM secara
berkelanjutan. Dalam konteks digitalisasi, perluasan jaringan internet berkualitas tinggi harus
diikuti dengan program literasi digital agar pelaku usaha mikro dapat memanfaatkan teknologi
secara optimal. Disisi lain, penguatan skema kredit mikro yang inklusif dan mudah diakses akan
membantu mengatasi kendala modal. Pemerintah juga perlu mengarusutamakan pendekatan
berbasis komunitas dengan memanfaatkan modal sosial seperti gotong royong sebagai
kekuatan kolektif dalam pengembangan UMKM. Mengingat temuan adanya klaster spasial
IMK, intervensi kebijakan sebaiknya menggunakan pendekatan wilayah tematik, dengan
prioritas pengembangan kawasan aglomerasi (klaster High-High) dan dukungan khusus bagi
wilayah-wilayah dengan potensi pengembangan (Low-High).

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya adalah penggunaan
data cross-sectional dari PODES 2024 yang tidak memungkinkan analisis perubahan
dinamis jumlah IMK antar waktu, serta terbatasnya variabel yang dapat dianalisis, seperti
kurangnya informasi terkait kualitas sumber daya manusia dan kebijakan daerah yang juga
mempengaruhi pengembangan UMKM. Selain itu, penggunaan matriks pembobot spasial
berbasis queen contiguity mungkin tidak sepenuhnya menggambarkan interaksi antar desa
yang dipengaruhi oleh faktor non-geografis. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat
menggunakan pendekatan panel data spatial econometrics untuk melihat perubahan
antar waktu dan memperkaya model dengan variabel tambahan seperti tingkat pendidikan
pelaku UMKM, jaringan pemasaran, serta kualitas infrastruktur. Penelitian berikutnya juga
dapat mengeksplorasi tipe matriks spasial alternatif, seperti distance-based weights atau
k-nearest neighbors, dan melakukan studi lapangan atau case study pada klaster High-High
untuk memahami lebih dalam mekanisme sosial dan ekonomi yang mendasari terbentuknya
aglomerasi IMK di kawasan pedesaan. Keterbatasan lain terletak pada inferensi kausalitas.
Walaupun model SAR dan SEM sudah menangkap ketergantungan spasial, temuan penelitian
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ini ditafsirkan sebagai asosiasi spasial bersyarat, bukan kausalitas murni. Beberapa variabel
memungkinkan endogen termasuk kausalitas dua arah atau dipengaruhi faktor tak teramati
yang juga berpola spasial. Karena itu, istilah pengaruh dibaca sebagai hubungan/asosiasi
yang konsisten dengan pola spasial teramati. Riset lanjutan disarankan memakai instrumental
variable atau panel spasial untuk memperkuat identifikasi kausal.
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